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Abstrak 

 
Guru yang profesional merupakan salah satu pilar penting dalam peningkatan kualitas pendidikan. 
Menjadi guru profesional tidak hanya menuntut penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
pedagogis, tetapi juga menuntut komitmen terhadap pengembangan diri dan kemampuan 
menghadapi berbagai tantangan. Penelitian ini berupaya mengeksplorasi pandangan, harapan, dan 
tantangan yang dihadapi oleh 34 mahasiswa dan alumni Pendidikan Profesi Guru (PPG) dalam 
perjalanan mereka menuju profesi guru profesional. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, 
observasi partisipan, dan analisis dokumen, ditemukan bahwa mahasiswa PPG memiliki 
pandangan optimis terhadap peran guru dalam membentuk masa depan bangsa, namun juga 
menghadapi berbagai kendala, baik dari segi akademik, praktik lapangan, hingga sistem 
pendidikan itu sendiri. Hasil penelitian ini juga menyoroti harapan mahasiswa terhadap dukungan 
institusi pendidikan dalam membantu mereka menjadi guru yang kompeten, serta 
mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut. 
Melalui pendekatan humanis, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya dukungan 
psikologis dan motivasi dalam proses pembelajaran menjadi guru, serta memberikan rekomendasi 
untuk pengembangan profesionalisme guru di masa depan.  
 
Kata Kunci: Guru Profesional, Mahasiswa PPG, Pendidikan, Tantangan Profesi, Pengembangan 

Profesional 
 

Abstract 
 
The teaching profession serves as a vital foundation for enhancing the quality of education. 
Pursuing a career as a professional teacher requires not only a solid mastery of pedagogical 
knowledge and skills but also a strong commitment to personal development and the ability to 
navigate various challenges. This article explores the perspectives, aspirations, and obstacles 
encountered by students in Professional Teacher Education (PPG) as they work toward 
becoming professional educators. Through comprehensive interviews and literature analysis, it 
has been observed that PPG students possess an optimistic outlook regarding the role of 
teachers in shaping the future of the nation. However, they also face numerous challenges in 
academic performance, practical field experiences, and the broader education system. 
Furthermore, the article underscores the students’ expectations for enhanced support from 
educational institutions to facilitate their development into competent teachers. It also 
identifies strategic approaches to address these challenges effectively. Adopting a humanistic 
approach, this article highlights the significance of psychological support and motivation within 
the teacher development process. Additionally, it provides thoughtful recommendations aimed 
at furthering the advancement of teacher professionalism in the future. 
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PENDAHULUAN 
Profesi guru memegang peran sentral dalam pembangunan bangsa, terutama melalui 

peningkatan kualitas pendidikan. Guru tidak hanya bertanggung jawab atas transfer pengetahuan, 
tetapi juga memiliki tanggung jawab moral dan sosial dalam membentuk karakter dan 
keterampilan generasi muda. Profesionalisme guru menjadi kunci utama dalam menjamin 
efektivitas pembelajaran, terutama dalam era yang semakin dinamis dan penuh tantangan seperti 
saat ini (Hanushek & Rivkin, 2017). Pendidikan Profesi Guru (PPG) hadir sebagai salah satu jalur 
formal yang dirancang untuk mempersiapkan calon guru menjadi profesional yang kompeten 
secara pedagogis, sosial, dan profesional (Darling-Hammond et al., 2019). Dalam dunia 
pendidikan, kualitas guru menjadi faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang 
profesional tidak hanya memiliki pengetahuan akademis yang mendalam, tetapi juga kemampuan 
pedagogis yang mumpuni serta sikap yang mendukung perkembangan peserta didik. Di Indonesia, 
salah satu program yang dirancang untuk mencetak guru profesional adalah Program Pendidikan 
Profesi Guru (PPG).   

Hasil   penelitian   terdahulu pada artikel Persepsi Dan Motivasi Mahasiswa Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Tentang Profesi Guru menunjukkan bahwa  seluruh  responden 
menyatakan  profesi guru  adalah  profesi  yang  mulia,  meskipun beberapa guru bisa   beralih   ke   
pekerjaan   lain   apabila   pendapatan   di   tempat   lain   lebih memadai.   Sebesar   83,33%   
responden   menyatakan   siap   menjadi   guru sedangkan 16,67% menyatakan belum siap terjun 
ke lapangan secara mandiri(Indraswati et al., 2020). Sama halnya yang dijabarkan pada hasil 
penelitian artikel Pengaruh Persepsi Mahasiswa tentang Program PPG dan Profesi Guru Terhadap 
Minatnya Menjadi Guru bahwa persepsi mahasiswa matematika tentang program PPG 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mereka menjadi guru. Namun, persepsi tentang 
profesi guru sendiri tidak berpengaruh signifikan(Pinardi et al., 2023). Ketika kedua persepsi ini 
digabungkan, pengaruhnya terhadap minat menjadi guru meningkat, dengan kontribusi sebesar 
40,4%. Pada artikel yang berbeda dikemukakan pada artikel  54 Preferensi Mahasiswa Terhadap 
Program Pendidikan Pofesi Guru (Ppg): Materi dan Strategi Diklat bahwa hasil Penelitian ini 
menemukan bahwa 80% dan 13% alumni menyatakan bahwa PPG konten seperti materi maupun 
strategi tidak sesuai dengan kebutuhan calon guru bahasa Inggris. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 93% siswa puas terhadap Program Pendidikan Profesi Guru. Oleh 
karena itu, Program Pendidikan Profesi Guru diasumsikan berdampak positif (Ajam & Sahmadan, 
2022.). 

Penelitian terdahulu diatas menjadi acuan dan pedoman pada proses penelitian ini yang 
bertujuan untuk menghadapi berbagai tantangan dalam perjalanannya menuju mahasiswa PPG 
yang profesional. Mereka harus memenuhi berbagai standar kompetensi yang ditetapkan, baik 
dalam aspek teori maupun praktik (Boyd, 2018). Secara akademis, mahasiswa dituntut untuk 
menguasai strategi pembelajaran yang inovatif, memahami psikologi pendidikan, serta mampu 
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran (Chung, 2020 & Hardika et al., 2023). 
Tantangan ini tidak hanya datang dari lingkungan pendidikan formal, tetapi juga dari kondisi nyata 
di lapangan, di mana mahasiswa harus beradaptasi dengan beragam situasi dan kebutuhan 
peserta didik yang berbeda (Goldhaber et al., 2018). 

Di balik tantangan ini, mahasiswa PPG menyimpan harapan besar untuk masa depan 
profesi mereka. Mereka melihat peran guru sebagai agen perubahan yang mampu membawa 
dampak positif bagi peserta didik dan masyarakat luas (Ingersoll et al., 2021). Namun, meskipun 
harapan tersebut tinggi, realitas di lapangan sering kali menunjukkan sebaliknya. Tantangan yang 
dihadapi dalam proses pendidikan dan pengajaran, baik di ruang kelas maupun di luar, sering kali 
lebih kompleks daripada yang dibayangkan. Dari keterbatasan sumber daya hingga kebijakan yang 
belum mendukung secara optimal, mahasiswa PPG dihadapkan pada kondisi yang menguji 
ketahanan mental dan motivasi mereka (O'Sullivan & Dallas, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan, harapan, dan tantangan yang dihadapi 
oleh mahasiswa PPG dalam proses mereka menjadi guru profesional. Dengan menggali perspektif 
mahasiswa, penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana 
mereka memahami peran guru profesional serta bagaimana mereka berharap PPG dapat 
membantu mereka menghadapi tantangan tersebut. Lebih jauh lagi, artikel ini juga akan 
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mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat diterapkan oleh mahasiswa PPG untuk mengatasi 
berbagai hambatan yang ada, serta memberikan rekomendasi bagi lembaga pendidikan untuk 
mendukung pengembangan calon guru yang lebih baik di masa depan (Wang et al., 2020).  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi, yaitu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial dari 
sudut pandang individu atau kelompok yang terlibat dalam fenomena tersebut. Metode ini 
berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap pemahaman, pemaknaan, dan pengalaman subjektif 
partisipan. Penelitian berupaya mengeksplorasi isu-isu kompleks yang sulit diukur dengan angka 
atau dijelaskan secara kuantitatif. 

Pendekatan kualitatif biasanya bersifat induktif, di mana teori atau pemahaman muncul 
dari data yang dikumpulkan selama penelitian. Dalam desain penelitian ini, peneliti tidak berusaha 
menguji hipotesis tertentu tetapi lebih memahami fenomena melalui interaksi langsung dengan 
subjek penelitian. Subjek penelitian terdiri dari 34 mahasiswa dan alumni PPG Universitas Negeri 
Malang yang berada di Jawa Timur. Data subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.  

 
Tabel 1. Data subjek 

Elemen Jenis kelamin Tahun PPG Jumlah 
P L 

    
Mahasiswa  14 5 Tahun 2019-2023 19 
Alumni PPG 8 7 Tahun 2024 15 
Jumlah total    34 

 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan melalui metode yang 

memungkinkan peneliti berinteraksi langsung dengan partisipan dan mengeksplorasi konteks 
sosial mereka. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipan, 
dan analisis dokumen, hal ini dapat dilihat pada bagan alur metode penelitian berikut ini; 

Gambar. 1 Bagan Alur Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

PPG merupakan program yang bertujuan untuk menyiapkan calon guru menjadi tenaga 
profesional di bidang pendidikan dan pengajaran. Akan tetapi, pelaksanaan PPG kerap 
menimbulkan kontroversi terkait metode, evaluasi, dan hasil akhir. Di sisi lain, program ini juga 
dinilai sebagai langkah transformasional yang penting dalam menciptakan guru yang siap 
menghadapi tantangan pendidikan di masa depan. Pembahasan ini akan mengulas pandangan 
mahasiswa PPG dalam pembentukan guru yang profesional. 
 
Pandangan tentang Menjadi Guru Profesional 

Menjadi guru profesional bukan hanya soal menjalankan tugas mengajar, melainkan 
tentang keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran yang mendalam, serta tanggung jawab 
sosial yang melekat dalam profesi tersebut. Pandangan tentang guru profesional berkembang 
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seiring dengan perubahan dinamika pendidikan modern, di mana guru diharapkan tidak hanya 
menguasai bidang studi, tetapi juga memiliki keterampilan interpersonal, etika, dan pemahaman 
budaya yang luas (Darling-Hammond et al., 2019). Pandangan mahasiswa Pendidikan Profesi 
Guru (PPG) mencerminkan kesadaran akan kompleksitas peran seorang guru dalam masyarakat 
kontemporer. 

Secara akademis, konsep guru profesional sering dikaitkan dengan standar kompetensi 
yang dikembangkan oleh otoritas pendidikan. Kompetensi ini mencakup tiga pilar utama: 
kompetensi pedagogis, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial(Aisyah, 2018; Aisyah et al., 
2018, 2021). Kompetensi pedagogis mengacu pada kemampuan guru untuk merancang dan 
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan berpusat pada peserta didik. Mahasiswa PPG 
umumnya memahami bahwa menjadi guru profesional berarti mampu merancang kurikulum, 
menyusun rencana pembelajaran, dan menerapkan metode pengajaran yang bervariasi, yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa (Chung, 2020). Dengan demikian, 
kemampuan dalam mendiversifikasi pendekatan pengajaran menjadi salah satu indikator penting 
dalam profesionalisme seorang guru. 

Sementara itu, kompetensi profesional mengharuskan guru untuk memiliki penguasaan 
yang mendalam terhadap materi ajar dan terus memperbaharui pengetahuan mereka seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam konteks ini, mahasiswa PPG 
melihat pentingnya guru untuk menjadi 'pembelajar seumur hidup'. Mereka menyadari bahwa 
teknologi pendidikan dan pendekatan pedagogis modern terus berkembang, dan seorang guru 
yang profesional harus selalu mengikuti perkembangan tersebut. Inovasi dalam teknologi 
pendidikan seperti penggunaan alat bantu digital, pembelajaran berbasis proyek, dan pendekatan 
STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) kini menjadi bagian dari 
persyaratan keterampilan seorang guru profesional (Boyd, 2018). 

Kompetensi sosial, yang melibatkan kemampuan untuk berinteraksi dengan siswa, rekan 
kerja, dan masyarakat secara efektif, juga menjadi pusat perhatian bagi mahasiswa PPG. 
Mahasiswa PPG memandang guru profesional sebagai figur yang tidak hanya mampu mengajar, 
tetapi juga memfasilitasi pembentukan karakter dan keterampilan sosial peserta didik. Mereka 
menilai bahwa guru yang baik adalah mereka yang mampu membangun hubungan emosional 
yang positif dengan siswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
siswa (Cochran-Smith & Villegas, 2020). Dalam hal ini, peran guru sebagai fasilitator dan mentor 
menjadi krusial, di mana guru diharapkan dapat mendukung siswa secara holistik—baik dari aspek 
akademis, emosional, maupun sosial. 

Di sisi lain, mahasiswa PPG juga menyadari bahwa profesionalisme guru tidak hanya 
terbatas pada ruang kelas. Guru profesional adalah agen perubahan di masyarakat, yang 
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan sosial melalui pendidikan. Dalam hal ini, guru 
dilihat sebagai figur yang memiliki tanggung jawab sosial yang besar. Mahasiswa PPG 
menganggap bahwa seorang guru profesional harus mampu berpartisipasi aktif dalam komunitas, 
baik dengan cara mendidik masyarakat luas maupun dengan mengambil bagian dalam upaya 
pembangunan sosial. Mereka percaya bahwa guru dapat menjadi perantara dalam membawa 
perubahan positif di tingkat lokal dan nasional (Ingersoll et al., 2021). 

Secara akademis, mahasiswa PPG juga memahami bahwa menjadi guru profesional berarti 
harus tunduk pada prinsip etika profesi. Etika dalam pendidikan melibatkan tanggung jawab guru 
untuk bertindak secara adil, menghargai keragaman, dan menjaga integritas dalam proses 
pembelajaran. Mahasiswa PPG melihat profesionalisme sebagai komitmen untuk melindungi dan 
mempromosikan hak-hak siswa, serta memastikan bahwa pendidikan menjadi sarana yang inklusif 
dan merata bagi semua peserta didik (Wang et al., 2020). 

Selain itu, tantangan dalam pendidikan multikultural dan inklusif juga menjadi perhatian 
bagi mahasiswa PPG dalam memandang profesionalisme guru. Mereka menyadari bahwa guru 
profesional harus mampu menangani keragaman di kelas, baik dalam hal latar belakang budaya, 
bahasa, maupun kemampuan siswa. Hal ini memerlukan kemampuan guru untuk menyesuaikan 
metode pengajaran dan kurikulum agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 
adil bagi semua siswa (Goldhaber et al., 2018). Dalam pandangan mahasiswa PPG, guru 
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profesional tidak hanya mendidik siswa, tetapi juga mendidik diri sendiri untuk lebih memahami 
konteks sosial dan budaya dari siswa mereka. 

Secara keseluruhan, pandangan mahasiswa PPG tentang guru profesional adalah 
pandangan yang kaya dan berlapis, menggabungkan aspek-aspek akademis, etika, sosial, dan 
pedagogis. Mereka melihat profesionalisme sebagai proses berkelanjutan yang melibatkan 
pembelajaran terus-menerus, tanggung jawab sosial, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan 
perubahan dan tantangan dalam dunia pendidikan yang dinamis. Dalam proses ini, guru 
diharapkan tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga pembimbing, pelindung hak-hak siswa, dan 
agen perubahan yang mampu memberikan kontribusi signifikan bagi masyarakat. 
 
Harapan Mahasiswa PPG 

Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) memiliki harapan besar terhadap peran mereka 
di masa depan sebagai guru profesional. Harapan ini tidak hanya berfokus pada pencapaian 
pribadi, tetapi juga mencakup kontribusi yang ingin mereka berikan terhadap peningkatan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Pada intinya, mahasiswa PPG berharap dapat menjadi guru yang mampu 
membuat perbedaan di kelas dan masyarakat, serta memberikan dampak positif yang nyata bagi 
perkembangan peserta didik. 

Salah satu harapan utama mahasiswa PPG adalah agar pendidikan yang mereka terima 
melalui program PPG benar-benar membekali mereka dengan keterampilan dan pengetahuan 
yang relevan. Mereka menginginkan pembelajaran yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 
kontekstual dan praktis, sehingga mampu diterapkan langsung dalam situasi nyata di lapangan. 
Program PPG diharapkan mampu memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperdalam 
keterampilan mengajar, menguasai manajemen kelas, serta memahami karakteristik peserta didik 
dengan lebih baik (Mulyasa, 2017). 

Mahasiswa PPG juga memiliki ekspektasi tinggi terhadap dukungan institusi pendidikan, 
terutama dalam hal penyediaan fasilitas dan akses ke sumber daya yang memadai. Mereka 
berharap bahwa program PPG dapat memberikan pelatihan yang sesuai dengan perkembangan 
teknologi dan kebutuhan abad ke-21. Harapan ini mencakup penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran, seperti e-learning, platform digital, dan alat bantu interaktif yang dapat 
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar (Susanto, 2020). Dengan demikian, mahasiswa 
berharap agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam kegiatan mengajar 
mereka di masa depan. 

Selain itu, mahasiswa PPG juga berharap bahwa selama program berlangsung, mereka 
dapat menerima bimbingan yang lebih intensif dan personal dari dosen maupun praktisi yang 
berpengalaman di bidang pendidikan. Mereka ingin memiliki mentor yang dapat membimbing 
mereka tidak hanya dalam hal akademik, tetapi juga dalam menghadapi tantangan praktis di 
lapangan. Pendampingan ini diharapkan dapat membantu mereka mengembangkan strategi untuk 
mengatasi kesulitan yang sering muncul saat mengajar, seperti menghadapi siswa yang sulit, 
kurangnya dukungan orang tua, atau terbatasnya fasilitas sekolah (Yamin, 2019). 

Harapan lain yang juga kuat adalah terkait dengan pengembangan profesional 
berkelanjutan. Mahasiswa PPG menyadari bahwa menjadi guru profesional bukanlah sebuah 
pencapaian akhir yang statis, melainkan sebuah proses pembelajaran seumur hidup. Mereka 
berharap agar setelah menyelesaikan program PPG, mereka tetap mendapatkan akses ke 
pelatihan lanjutan, seminar, dan workshop yang dapat meningkatkan keterampilan mengajar 
mereka. Harapan ini didasarkan pada keyakinan bahwa pendidikan terus berkembang, dan guru 
harus mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut agar tetap relevan dan efektif dalam 
mengajar (Hidayat, 2018). 

Di luar aspek profesional, mahasiswa PPG juga memiliki harapan terkait dengan dampak 
sosial dari profesi mereka. Banyak di antara mereka yang bercita-cita untuk menjadi agen 
perubahan di lingkungan sekolah dan masyarakat. Mereka berharap bisa membantu menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan seluruh peserta didik, tanpa 
memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau budaya mereka. Mereka ingin berperan aktif 
dalam mempromosikan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan demokrasi di sekolah, serta menjadi 
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model peran yang dapat menginspirasi siswa untuk menjadi warga negara yang baik dan 
berintegritas (Sagala, 2017). 

Terakhir, mahasiswa PPG memiliki harapan terkait penghargaan dan pengakuan atas 
profesi guru. Mereka berharap agar profesi guru lebih dihargai di masyarakat dan mendapatkan 
pengakuan yang sesuai dengan peran penting yang mereka mainkan dalam pembentukan 
generasi masa depan. Banyak dari mereka yang merasa bahwa peran guru sering kali kurang 
dihargai, baik secara finansial maupun dalam hal status sosial. Oleh karena itu, mereka berharap 
agar pemerintah dan masyarakat dapat lebih menghargai kontribusi guru dengan memberikan 
dukungan yang lebih baik, baik dalam bentuk insentif finansial maupun kesempatan untuk 
pengembangan karier lebih lanjut (Suharsimi, 2018). 

Secara keseluruhan, harapan mahasiswa PPG mencerminkan aspirasi untuk menjadi guru 
yang kompeten, berkomitmen, dan mampu membuat perubahan positif di dunia pendidikan. 
Mereka memahami tantangan yang ada, tetapi tetap memiliki keyakinan bahwa melalui kerja 
keras, bimbingan yang tepat, dan dukungan yang memadai, mereka dapat menjadi guru yang 
memberikan dampak signifikan bagi siswa dan masyarakat luas. 
 
Harapan Mahasiswa PPG 

Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) memiliki harapan besar terhadap peran mereka 
di masa depan sebagai guru profesional. Harapan ini tidak hanya berfokus pada pencapaian 
pribadi, tetapi juga mencakup kontribusi yang ingin mereka berikan terhadap peningkatan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Pada intinya, mahasiswa PPG berharap dapat menjadi guru yang mampu 
membuat perbedaan di kelas dan masyarakat, serta memberikan dampak positif yang nyata bagi 
perkembangan peserta didik. 

Salah satu harapan utama mahasiswa PPG adalah agar pendidikan yang mereka terima 
melalui program PPG benar-benar membekali mereka dengan keterampilan dan pengetahuan 
yang relevan. Mereka menginginkan pembelajaran yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 
kontekstual dan praktis, sehingga mampu diterapkan langsung dalam situasi nyata di lapangan. 
Program PPG diharapkan mampu memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperdalam 
keterampilan mengajar, menguasai manajemen kelas, serta memahami karakteristik peserta didik 
dengan lebih baik (Mulyasa, 2017). 

Mahasiswa PPG juga memiliki ekspektasi tinggi terhadap dukungan institusi pendidikan, 
terutama dalam hal penyediaan fasilitas dan akses ke sumber daya yang memadai. Mereka 
berharap bahwa program PPG dapat memberikan pelatihan yang sesuai dengan perkembangan 
teknologi dan kebutuhan abad ke-21. Harapan ini mencakup penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran, seperti e-learning, platform digital, dan alat bantu interaktif yang dapat 
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar (Susanto, 2020). Dengan demikian, mahasiswa 
berharap agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam kegiatan mengajar 
mereka di masa depan. 

Selain itu, mahasiswa PPG juga berharap bahwa selama program berlangsung, mereka 
dapat menerima bimbingan yang lebih intensif dan personal dari dosen maupun praktisi yang 
berpengalaman di bidang pendidikan. Mereka ingin memiliki mentor yang dapat membimbing 
mereka tidak hanya dalam hal akademik, tetapi juga dalam menghadapi tantangan praktis di 
lapangan. Pendampingan ini diharapkan dapat membantu mereka mengembangkan strategi untuk 
mengatasi kesulitan yang sering muncul saat mengajar, seperti menghadapi siswa yang sulit, 
kurangnya dukungan orang tua, atau terbatasnya fasilitas sekolah (Yamin, 2019). 

Harapan lain yang juga kuat adalah terkait dengan pengembangan profesional 
berkelanjutan. Mahasiswa PPG menyadari bahwa menjadi guru profesional bukanlah sebuah 
pencapaian akhir yang statis, melainkan sebuah proses pembelajaran seumur hidup. Mereka 
berharap agar setelah menyelesaikan program PPG, mereka tetap mendapatkan akses ke 
pelatihan lanjutan, seminar, dan workshop yang dapat meningkatkan keterampilan mengajar 
mereka. Harapan ini didasarkan pada keyakinan bahwa pendidikan terus berkembang, dan guru 
harus mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut agar tetap relevan dan efektif dalam 
mengajar (Hidayat, 2018). 
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Di luar aspek profesional, mahasiswa PPG juga memiliki harapan terkait dengan dampak 
sosial dari profesi mereka. Banyak di antara mereka yang bercita-cita untuk menjadi agen 
perubahan di lingkungan sekolah dan masyarakat. Mereka berharap bisa membantu menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan seluruh peserta didik, tanpa 
memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau budaya mereka. Mereka ingin berperan aktif 
dalam mempromosikan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan demokrasi di sekolah, serta menjadi 
model peran yang dapat menginspirasi siswa untuk menjadi warga negara yang baik dan 
berintegritas (Sagala, 2017). 

Terakhir, mahasiswa PPG memiliki harapan terkait penghargaan dan pengakuan atas 
profesi guru. Mereka berharap agar profesi guru lebih dihargai di masyarakat dan mendapatkan 
pengakuan yang sesuai dengan peran penting yang mereka mainkan dalam pembentukan 
generasi masa depan. Banyak dari mereka yang merasa bahwa peran guru sering kali kurang 
dihargai, baik secara finansial maupun dalam hal status sosial. Oleh karena itu, mereka berharap 
agar pemerintah dan masyarakat dapat lebih menghargai kontribusi guru dengan memberikan 
dukungan yang lebih baik, baik dalam bentuk insentif finansial maupun kesempatan untuk 
pengembangan karier lebih lanjut (Suharsimi, 2018). 

Secara keseluruhan, harapan mahasiswa PPG mencerminkan aspirasi untuk menjadi guru 
yang kompeten, berkomitmen, dan mampu membuat perubahan positif di dunia pendidikan. 
Mereka memahami tantangan yang ada, tetapi tetap memiliki keyakinan bahwa melalui kerja 
keras, bimbingan yang tepat, dan dukungan yang memadai, mereka dapat menjadi guru yang 
memberikan dampak signifikan bagi siswa dan masyarakat luas. 
 
Tantangan yang Dihadapi 

Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) tidak hanya dihadapkan pada berbagai harapan 
dan cita-cita, tetapi juga menghadapi tantangan yang kompleks dan beragam dalam perjalanan 
mereka menuju profesi guru profesional. Tantangan ini mencakup aspek akademik, praktik 
lapangan, psikologis, serta tantangan sistemik yang sering kali berada di luar kendali individu 
mahasiswa. Untuk dapat mengatasi tantangan tersebut, dibutuhkan ketangguhan, fleksibilitas, 
serta dukungan yang kuat dari lembaga pendidikan dan pemerintah. 
1. Tantangan Akademik 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh mahasiswa PPG adalah beban 
akademik yang cukup berat. Mahasiswa dituntut untuk menguasai berbagai teori pendidikan, 
metode pengajaran, serta melakukan penelitian yang mendalam tentang praktik-praktik 
terbaik dalam pendidikan. Kurikulum PPG sering kali padat, dengan banyaknya materi yang 
harus dikuasai dalam waktu yang terbatas. Selain itu, mahasiswa harus mampu 
mengintegrasikan teori yang mereka pelajari ke dalam praktik nyata di kelas, sebuah proses 
yang tidak selalu mudah. Kesenjangan antara teori dan praktik masih menjadi masalah umum 
yang dihadapi oleh mahasiswa PPG, di mana mereka sering kali merasa bahwa apa yang 
mereka pelajari di kelas tidak selalu relevan dengan situasi yang mereka hadapi di lapangan 
(Mulyasa, 2017). 

2. Tantangan Praktek Lapangan 
Praktek lapangan menjadi tantangan yang signifikan bagi mahasiswa PPG. Saat 

menjalani praktek mengajar di sekolah, mahasiswa dihadapkan pada kondisi nyata yang sering 
kali berbeda dengan apa yang mereka bayangkan. Misalnya, keterbatasan fasilitas sekolah, 
banyaknya jumlah siswa dalam satu kelas, serta kurangnya dukungan dari pihak sekolah 
menjadi kendala yang harus diatasi (Sagala, 2017). Selain itu, mahasiswa juga sering 
menghadapi kesulitan dalam mengelola kelas, khususnya dalam hal mengatur disiplin siswa 
dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Praktek lapangan sering kali menjadi ujian 
nyata bagi kemampuan mahasiswa dalam menghadapi situasi yang dinamis dan penuh 
tantangan. 

3. Tantangan Psikologis dan Motivasi 
Tekanan mental dan psikologis juga merupakan tantangan yang nyata bagi mahasiswa 

PPG. Beban akademik yang berat, ditambah dengan tuntutan praktek lapangan, sering kali 
menyebabkan stres dan kelelahan. Mahasiswa harus mampu menjaga motivasi dan komitmen 
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mereka, meskipun dihadapkan pada berbagai hambatan. Tantangan psikologis ini sering kali 
diperparah oleh ekspektasi yang tinggi dari berbagai pihak, termasuk dosen, sekolah tempat 
mereka melakukan praktek, dan diri mereka sendiri. Menurut Hidayat (2018), dukungan 
emosional dan psikologis sangat penting dalam membantu mahasiswa PPG mengatasi tekanan 
ini, namun dalam praktiknya, dukungan semacam ini masih sering kurang tersedia.  

Mahasiswa juga menghadapi tantangan dalam hal membangun kepercayaan diri. 
Sebagai calon guru, mereka diharapkan mampu tampil dengan percaya diri di depan kelas, 
namun tidak jarang mereka merasa kurang siap atau ragu-ragu, terutama ketika berhadapan 
dengan siswa yang lebih sulit diatur atau memiliki kebutuhan khusus. Proses membangun 
kepercayaan diri ini memerlukan waktu dan pengalaman yang cukup, serta dukungan dari 
mentor dan rekan sejawat. 

4. Tantangan Sistemik 
Selain tantangan individu, mahasiswa PPG juga dihadapkan pada tantangan sistemik 

dalam dunia pendidikan. Salah satu tantangan terbesar adalah birokrasi yang kompleks dan 
sering kali tidak mendukung proses pengembangan profesional guru. Misalnya, prosedur 
administratif yang berbelit-belit dalam hal sertifikasi atau kenaikan pangkat sering kali 
menghambat perkembangan karier guru. Selain itu, kebijakan pendidikan yang belum 
konsisten dan sering berubah juga menimbulkan kebingungan bagi calon guru, terutama 
dalam hal penerapan kurikulum dan standar pengajaran (Suharsimi, 2018). 

Keterbatasan dukungan pemerintah, terutama dalam hal pengalokasian dana dan 
penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai, juga menjadi tantangan sistemik yang besar. 
Banyak sekolah, terutama di daerah-daerah terpencil, masih kekurangan fasilitas dasar seperti 
buku, alat peraga, dan teknologi yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran. Hal ini 
membuat mahasiswa PPG sering kali harus beradaptasi dengan kondisi yang tidak ideal, yang 
tentunya berdampak pada efektivitas pengajaran mereka (Susanto, 2020). 

Selain itu, adanya kesenjangan antara standar yang ditetapkan oleh pemerintah dan 
realitas di lapangan menambah beban bagi mahasiswa PPG. Mereka dihadapkan pada situasi 
di mana tuntutan untuk mengajar dengan standar tinggi tidak selalu didukung oleh fasilitas 
dan kondisi sekolah yang memadai. Hal ini menimbulkan tantangan tambahan dalam 
bagaimana mereka harus memenuhi ekspektasi tanpa sarana yang cukup (Yamin, 2019). 

5. Tantangan dalam Menyikapi Perubahan Pendidikan 
Perkembangan pesat teknologi dan perubahan paradigma pendidikan juga menjadi 

tantangan bagi mahasiswa PPG. Mereka diharapkan mampu menguasai teknologi pendidikan 
terbaru, seperti penggunaan Learning Management Systems (LMS), e-learning, dan alat bantu 
digital lainnya. Namun, keterbatasan akses terhadap teknologi dan kurangnya pelatihan yang 
mendalam sering kali membuat mahasiswa PPG merasa kurang siap untuk menghadapi 
tantangan ini (Susanto, 2020). Selain itu, perubahan dalam pendekatan pedagogis, seperti 
penerapan pendidikan inklusif dan pengajaran berbasis proyek, juga memerlukan adaptasi 
yang cepat dan terus-menerus. 

 
Strategi Menghadapi Tantangan 

Dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul selama pendidikan profesi guru, 
mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) harus mengembangkan strategi yang efektif untuk 
mengatasi hambatan baik di ranah akademik, praktek lapangan, psikologis, maupun sistemik. 
Strategi ini tidak hanya bertujuan untuk membantu mahasiswa menyelesaikan program dengan 
sukses, tetapi juga untuk membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan dalam 
menjalani profesi sebagai guru profesional di masa depan. 
1. Dukungan Institusi 

Salah satu strategi utama yang dapat membantu mahasiswa PPG dalam menghadapi 
tantangan adalah peningkatan dukungan dari institusi pendidikan. Institusi perlu memastikan 
bahwa mahasiswa PPG mendapatkan bimbingan yang memadai dari dosen, mentor, dan rekan 
sejawat. Pendampingan akademis yang lebih personal dan intensif, seperti mentoring secara 
langsung dan diskusi kelompok, dapat membantu mahasiswa mengatasi kesenjangan antara 
teori dan praktik di lapangan (Mulyasa, 2017). Selain itu, penyediaan fasilitas belajar yang 
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mendukung, termasuk akses ke sumber daya digital, laboratorium pengajaran, dan 
kesempatan observasi langsung di sekolah, juga penting untuk membantu mahasiswa 
menghadapi tantangan akademik dan praktek lapangan. 

Mahasiswa PPG juga perlu didorong untuk memanfaatkan forum-forum diskusi, 
workshop, dan seminar yang diselenggarakan oleh kampus atau institusi terkait. Forum ini 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berbagi pengalaman, berdiskusi tentang 
solusi praktis dalam pengajaran, dan belajar dari praktisi pendidikan yang berpengalaman 
(Hidayat, 2018). 

2. Pengembangan Diri melalui Keterampilan Soft Skills 
Selain dukungan dari institusi, pengembangan keterampilan soft skills seperti 

manajemen waktu, keterampilan komunikasi, dan pengendalian stres menjadi kunci penting 
dalam menghadapi tantangan. Mahasiswa PPG diharapkan mampu mengelola waktu mereka 
secara efektif, baik dalam menyelesaikan tugas akademik maupun menjalani praktek 
mengajar. Meningkatkan keterampilan komunikasi juga penting untuk membangun hubungan 
yang efektif dengan siswa, rekan kerja, dan orang tua siswa (Yamin, 2019). Dalam hal 
pengendalian stres, mahasiswa dapat memanfaatkan teknik relaksasi seperti meditasi, 
olahraga, atau kegiatan lain yang dapat membantu menjaga keseimbangan mental. 

Pengembangan soft skills juga mencakup kemampuan pemecahan masalah dan 
adaptabilitas. Mahasiswa PPG perlu dilatih untuk menghadapi situasi yang tidak terduga di 
lapangan dengan pendekatan yang fleksibel dan kreatif. Dengan demikian, mereka dapat lebih 
siap menghadapi tantangan seperti keterbatasan fasilitas atau dinamika kelas yang sulit diatur 
(Susanto, 2020). 

3. Kolaborasi dan Jaringan Sosial 
Kolaborasi dengan sesama mahasiswa PPG dan guru berpengalaman merupakan 

strategi yang sangat efektif dalam menghadapi tantangan praktek lapangan. Melalui 
kolaborasi, mahasiswa dapat saling bertukar ide dan strategi dalam menghadapi masalah yang 
dihadapi di kelas. Mengembangkan jaringan sosial yang luas dengan sesama calon guru, 
dosen, dan praktisi pendidikan juga dapat memberikan dukungan emosional dan praktis dalam 
menghadapi kesulitan yang muncul (Hardika et.al., 2021; Sagala, 2017). Dalam hal ini, 
kelompok diskusi atau peer mentoring dapat menjadi sarana yang efektif untuk berbagi 
pengalaman dan menemukan solusi bersama. 

Kolaborasi ini juga mencakup hubungan baik dengan mentor dan guru di sekolah 
praktek. Mahasiswa PPG harus berani meminta masukan dan bimbingan dari mentor mereka 
terkait situasi yang dihadapi di lapangan. Dengan hubungan yang kuat, mahasiswa dapat 
memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang cara menghadapi siswa yang bermasalah, 
menyesuaikan metode pengajaran, dan menangani tantangan lain yang muncul selama 
praktek mengajar (Suharsimi, 2018; Hardika et.al., 2021). 

4. Pemanfaatan Teknologi untuk Pembelajaran Berkelanjutan 
Untuk menghadapi tantangan yang berkaitan dengan perubahan teknologi dan 

paradigma pendidikan, mahasiswa PPG perlu secara proaktif memanfaatkan teknologi untuk 
pembelajaran berkelanjutan. Pembelajaran berbasis teknologi seperti mengikuti kursus daring, 
webinar, atau membaca jurnal pendidikan internasional, dapat membantu mahasiswa tetap 
up-to-date dengan tren terbaru dalam dunia pendidikan (Susanto, 2020). Platform digital juga 
dapat digunakan untuk berbagi materi, ide, dan pengalaman mengajar dengan rekan sejawat 
dari berbagai daerah atau negara, memperluas cakrawala pendidikan mereka. 

Selain itu, mahasiswa juga perlu dilatih untuk menggunakan teknologi pengajaran di 
kelas, seperti Learning Management Systems (LMS), aplikasi pembelajaran interaktif, dan alat 
bantu presentasi digital. Pemanfaatan teknologi ini tidak hanya mempermudah proses 
pengajaran, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran 
(Mulyasa, 2017). 

5. Menjaga Motivasi dan Komitmen 
Menjaga motivasi dan komitmen merupakan aspek penting dalam menghadapi 

tantangan yang dihadapi selama program PPG. Mahasiswa PPG harus memiliki visi yang jelas 
tentang tujuan akhir mereka sebagai guru profesional. Salah satu cara untuk menjaga motivasi 
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adalah dengan membuat target jangka pendek dan jangka panjang yang realistis, serta 
merayakan setiap pencapaian yang berhasil diraih. Hal ini dapat membantu mahasiswa tetap 
fokus dan termotivasi, meskipun menghadapi hambatan di sepanjang jalan (Yamin, 2019). 

Selain itu, dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas pendidikan juga dapat 
memberikan dorongan moral yang penting dalam menjaga semangat mahasiswa PPG. 
Lingkungan yang mendukung akan membantu mahasiswa mengatasi tantangan psikologis, 
sehingga mereka dapat terus melangkah maju dalam proses pengembangan profesional 
mereka. 

 
SIMPULAN 

Menjadi guru profesional merupakan perjalanan yang penuh dengan tantangan, harapan, 
dan kebutuhan akan pengembangan diri yang berkelanjutan. Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru 
(PPG) memiliki pandangan yang optimis terhadap peran guru sebagai agen perubahan yang 
mampu mempengaruhi kehidupan peserta didik dan masyarakat. Mereka memiliki harapan besar 
untuk menjadi guru yang kompeten dan berkomitmen dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang inklusif dan mendukung perkembangan peserta didik. 

Namun, mahasiswa PPG juga dihadapkan pada berbagai tantangan, mulai dari tantangan 
akademik yang menuntut penguasaan teori dan praktik, tantangan praktek lapangan yang sering 
kali berada di luar kendali mereka, hingga tantangan psikologis yang dapat mempengaruhi 
motivasi dan kepercayaan diri mereka. Selain itu, tantangan sistemik yang terkait dengan 
kebijakan pendidikan dan keterbatasan fasilitas di sekolah turut menjadi hambatan dalam 
perjalanan mereka menuju profesionalisme. 

Untuk menghadapi tantangan-tantangan ini, mahasiswa PPG perlu mengadopsi strategi 
yang efektif, termasuk memanfaatkan dukungan dari institusi pendidikan, mengembangkan 
keterampilan soft skills, menjalin kolaborasi dengan sesama mahasiswa dan mentor, serta 
memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran berkelanjutan. Dukungan yang holistik, baik dari 
aspek akademik, psikologis, maupun sistemik, sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 
mahasiswa PPG dapat berhasil melewati proses ini dan menjadi guru profesional yang mampu 
memberikan kontribusi signifikan dalam dunia pendidikan. 

Sebagai rekomendasi, lembaga pendidikan dan pemerintah harus terus mendukung calon 
guru dengan penyediaan fasilitas yang memadai, program bimbingan yang efektif, dan 
kesempatan untuk pengembangan profesional berkelanjutan. Selain itu, penting bagi mahasiswa 
PPG untuk terus menjaga motivasi dan komitmen mereka, sehingga mereka dapat menghadapi 
berbagai tantangan dengan ketahanan dan semangat yang tinggi. Pada akhirnya, menjadi guru 
profesional bukan hanya tentang mengajar, tetapi juga tentang memimpin, membimbing, dan 
memberikan inspirasi bagi generasi penerus bangsa 
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